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MOTIO

“Jadikanlah Sabar dan Sholat Sebagai Penolongmu

Sungguh Allah Bersama Orang-Orang Yang Sabar”

(QS. Al - Bagarah : 45)

“Allah Meninggikan Orang Yang Beriman Di Antara Kamu dan

Orang Yang Berilmu Pengetafiuan Beberapa Derajat Lebih Tinggi”

( QS. Mujadillah: 11)

‘Sesungguhinya Bersama Kesukaran Itu Ada Kemudahan.
Karena Itu, Apabila Kamu Telah Selesai Suatu Tugas,
Mulailah Tugas Yang Lain Dengan Sungguh-Sungguh.
Dan Hanya Kepada Tuhanmulah Hendaknya Kamu Berharap”

(QS. Asy Syarh : 6 - 8)




Kata Pengantar
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Semoga apa yang telah mereka berikan dengan keikhlasan, mendapat pahala yang

setimpal dari Allah SWT. Penulis menyadari dalam penulisan laporan tugas akhir ini masih jauh
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dan kritik yang bersifat membangun untuk memperbaiki tugas akhir ini semoga dapat bermanfaat

bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.
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ABTRAKSI

Dalam pengelompokan kerusakan jalan banyak metode yang dapat digunakan. Fuzzy c-
means (FCM) merupakan salah satu metode yang sangat handal untuk menyelesaikan masalah
pengelompokan kerusakan jalan.

Proses pemasukan input cluster (Jenis kerusakan), bayak jalan, pangkat, maximum
iterasi, dan error terkecil yang diharapka, yang kemudian akan proses untuk pengelompokan
dan klasifikasi kerusakan jalan dengan menggunakan metode firzzy c-means. Dari proses tersebut
makan akan didapat pengelompokan kerusakan jalan berdasarkan kerusakan suatu jalan.

Dengan mengunakan metode fiizzy c-mean kita dapat mengelompokan kerusakan jalan
berdasarkan kepadatan lalu lintas pada jalan raya.

Kata kunci: kerusakan, lalu lintas, perkerasan.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latear Belakang

Di masa sekarang ini tranportasi merupakan sebuah kebutuhan dalam
menjalani segala aktifitas keseharian. Jalan raya adalah penopang berbagai macam
jenis kendaraan beroda. Jalan raya sangat rentan akan kerusakan yang diakibatkan
oleh kesalahan struktur pondasi yang tidak sesuai dengan beban yang melintas,
keadaan alam yang kurang bersahabat, dan kondisi tanah yang tidak stabil. Sangat
banyak kerusakan jalan raya yang dapat terjadi oleh kelebihan beban dan rongga-
rongga pada aspal yang dapat menyebabkan retaknya aspal. Kerusakan jalan raya
dapat memperpendek umur aspal dan dapat mengganggu aktifitas tranportasi
kendaraan beroda.

Kerusakan jalan raya dapat terjadi dalam berbagai keadaan, berdasarkan
kondisi tanah, struktur pondasi jalan, dan iklim pada daerah itu. Pada
kenyataannya kerusakan jalan aspal dapat dibedakan menjadi retak (creaking),

distrosi (distortion), cacat permukaan (disintegration), pengausan (polished

n

thZEaﬁa

labil, penyusutan pada tanah, pondasi yang kurang}e¥ ﬁungan pada asp{lo

yang tidak baik, kurang baiknya pelekat anfa aspal PRy Pl Fan
men@RDERF UL
B MERSION. &
& <
7int.griN®

menyebakkan air dapat meresap pada aspal, akhbu

renggang. Kurangnya perbaikan pada aspal lama}sk




kerukan pada aspal. Distrosi (distrortion) terjadi karena lemahnya tanah, kurang
padatnya pondasi dan lalulintas yang padat padajalan. Cacat permukaan
(disintegration) terjadi pada permukaan karena lapisan permukaan jelek, lapisan
atas yang tipis, air sering masuk kerongga aspal, dan tidak segera ditangani
sehingga air dapat meresap dilubang-lubang pada aspal. Pengausan (polished
aggregate) terjadi karena agregat berasal dari material yang tidak tahan aus dari
roda kendaraan, menyebabkan aspal licin dan sangat membahayakan kendaraan.
Kegemukan (bleeding or flushing) disebabkan oleh campuran aspal yang tinggi
dan terlalu bayak mengunakan aspal pada pekerjaan prime coat atau tack coat,
sangat bebahaya bagi kendaraan karena aspal menjadi lunak dan terjadi jejak roda.
Penurunan pada bekas penanaman utilitas (ufilitas cut depression) hal ini terjadi
karena pemadatan yang kurang sesuai dan tidak memenuhi syarat.
Pengelompokan kerusakan jalan masih dilakukan secara manual dan
membutuhkan waktu yang lama. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan terdapat
beberapa metode pengelompokan. Fuzzy clustering merupakan salah satu metode
pengelompkan yang sering digunakan. Fuzzy clustering adalah salah satu teknik

untuk menentukan cluster optimal dalam suatu ruang vektor didasarkan pada

Kerusakan pada jalan aspal terjadi karena geilélaruh dari kgdkaEaA@iﬁim

berat beban yang melintas dan kekuata (ku 1itQ|3eQ@§1)Fj&UTL
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human error. Oleh kareana itu akan dibangun sistem dapat mengelompokan
kerusakan jalan raya berdasarkan keadaan alam, iklim, berat beban yang melintas,
dan kekuatan (kualitas perkesaran) jalan.

Dengan adanya aplikasi pengelompokan dan klasifikasi kerusakan jalan
raya diharapkan dapat memprediksi kerusakan-kerusakan aspal berdasarkan
variabel-variabel yang ada. Hasil kemungkinan kerusakan jalan raya akan

dicluster pengelompokan kerusakan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang muncul adalah® Bagaimana membuat program
bantu untuk pengelompokan dan klasifikasi kerusakan jalan berdasarkan variabel-

variabel yang mempengaruhinya dengan menggunakan metode Fuzzy C-Means 7

1.3 Batasan Masalah

Untuk mengurangi lingkup pembahasan maka diperlukan batas-batasan
masalah sebagai berikut
1. Hanya terbatas pada jalan aspal di perkotaan.

2. Kerusakan jalan aspal hanya pada kerusakan ringan.

1.4 Tujuan Tugas Akhir
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1.5 Manfaat Tugas Akhir
Dapat  mengimplementasikan  aplikasi  fuzzy c-means  untuk

pengelompokan kerusakan jalan raya berdasarkan kondisi keruskan jalan.

1.6 Sistematika Penulisan

Supaya penulisan skripsi ini terarah dan tersusun secara baik menurut

metodologi penelitian, maka susunan penulisan dilanjutkan seperti berikut

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar terhadap permasalahan yang akan dibahas.
Di dalamnya menguraikan tentang gambaran kerusakan jalan dan faktor-faktor
yang menyebakan kerusakan jalan yang terdiri dari latar belakang masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan

BAB I1 LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang dasar teori yang berfungsi sebagai sumber atau
alat dalam memahami permasalahan yang berkaitan dengan jalan raya, faktor-
faktor kerusakan jalan raya, dan konsep fuzzy clustering menggunakan metode

Fuzzy C-Means.

BAB 111 ANALISIS KEBUTUHAN DAN PERANCAWIE

n d? periﬂctnéﬁgi:ap ¢

perangkat lunak pengelompokan dan klasifir<l kemsﬁaﬁﬁaﬁﬁ i%:fﬁ_L

dibagun. Analisis dan perancangan perang€ift lwak penﬁe Rpékan dan

klasifikasi kerusakan jalan yang akan dibagun mgllisuti€=etode analisis, langkah- o
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langkah analisis, hasil analisis, metode perancangan sistem, desaian sistem, flow
chart, rancangan antar muka masukan perangkat lunak pengelompokan dan
klasifikasi kerusakan jalan dan rancangan antar muka keluaran perangkat lunak

pengelompokan dan klasifikasi kerusakan jalan.

BAB 1V IMPLEMENTASI DAN ANALISIS KINERJA PERANGKAT
LUNAK

Bab ini membahas tentang implementasi dan analisis perangkat lunak
pengelompokan dan klasifikasi kerusakan jalan. Desain implementasi, hasil
perangkat lunak pengelompokan dan klasifikasi kerusakan jalan, dan analisis
perangkat lunak pengelompokan dan klasifikasi kerusakan jalan mencakup

pengujian secara normal dan tidak normal.

BAB V PENUTUP

Bab ini menerangkan kesimpulan dari hasil pengujian perangkat lunak
pengelompokan dan klasifikasi kerusakan jalan dan saran saran berdasarkan
temuan-temuan baru yang belum diteliti dan berbagai kemungkinan kearah

penelitian selanjutnya.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Fuzzy C-Means (FCM)

Fuzzy C-means Clustering (FCM), atau dikena | juga sebagai Fuzzy
ISODATA, merupakan salah satu metode clustering yang merupakan bagian dari
metode Hard K-Means. FCM menggunakan model pengelompokan fuzzy
sehingga data dapat menjadi anggota dari semua kelas atau cluster terbentuk
dengan derajat atau tingkat keanggotaan yang berbeda antara O hingga 1. Tingkat
keberadaan data dalam suatu kelas atau cluster ditentukan oleh derajat
keanggotaannya. Teknik ini pertama kali diperkenalkan oleh Jim Bezdek pada
tahun 1981. (Taufiq Luthfi, 2007)

Konsep dari Fuzzy (C-Means pertama kali adalah menentukan pusat
cluster, yang akan menandai lokasi rata-rata untuk tiap-tiap cluster. Pada kondisi
awal, pusat cluster ini masth belum akurat. Tiap-tiap titik data memiliki derajat
keanggotaan untuk tiap-tiap cluster. Dengan cara memperbaiki pusat cluster dan

derajat keanggotaan tiap-tiap titik data secara berulang, maka akan dapat dilihat

bahwa pusat cluster akan bergerak menuju lokasi yang t&ikiduoqutite: 4l

@ jary] t{gﬂ/(

srajat keanggotaan titik
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Output dari Fuzzy C-Means merupakan deretan pusat cluster dan beberapa
derajat keanggotaan untuk tiap-tiap titik data. Informasi ini dapat digunakan untuk

membangun suatu fuzzy inference system (Kusumadewi dan Purnomo, 2004).

2.2 Algoritma Fuzzy C-Means (FCM)
Algoritma Fuzzy C-Means (FCM) adalah sebagai berikut :
1. Input data yang akan dicluster X, berupa matrik berukuran n x m (n = jumlah

sempel data, m = atribut setiap data). X;;= data sempel ke-1 (i=1,2,..,n), atribut

ke-j (j=1,2,..,m).
2. Tentukan
e Banyak cluster P
e Pangkat =W,
e Maksimum iterasi = Maxlter;

e Error terkecil yang diharapkan = ¢&;

e Fungsi objektif awal =P, =0;

e [terasi awal =t=1;
3. Bangkitkan bilngan random y;;, i=1,2,..,n; k=1,2,...c; sebagai elemen-elemen

matrik partisi awal U.

Hitung jumlah setiap kolom (atribut):

Qj - Z:uik
k=1

dengan j=1,2,.. m.
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. Cek kondisi berhenti :

. Hitung pusat cluster ke-k: Vy ;, dengan k=1,2,...¢c; dan j=1,2,..,m.

n

2 ((,U,-k )" * XU.)

_ =l
V=

2 i [2.3]
(,Uik)

i=1

. Hitung fungsi objek pada iterasi ke-t, P;:
n 4 m 2
w
B—ZZ Z(XU’_ij) (ﬂik) .................... [2.4]
i=1 k=1{| j=1

. Hitung perubahan matrik partisi:

-1

Sr-np|”

dengan: 1i=1,2,...n; dan k=1,2,..c.

o jika: (|Pt - Pt-1| <€) atau (t> MaxIter ) maka {ggilenti;

o jika tidak : t=t+1, ulangi langkah ke-4.
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2.3 Faktor Peyebab Perusakan Jalan
Faktor-faktor penyebab yang dipandang berpengaruh pada kerusakan jalan
antara lain kekuatan (kualitas perkerasan ) jalan, volume lalu lintas, serta berat
kendaraan selain faktor external(lingkungan). Dengan demikian, untuk suatu jalan
yang mempunyai kekuatan tertetu, terjadianya kerusakan adalah sebanding
dengan berasrnya volume lalulintas dan berat kendaraan.
A. Kekuatan (kualitas perkerasan ) jalan
Material yang menopang kekuatan jalan yang kurang baik pada pondasi
perkerasan jalan, baik itu pondasi atas, pondasi bawah atau tanah dasar.
B. Volume lalu lintas
Volume lalu lintas menyatakan jumlah kendaraan yang melintasi satu titik
pengamatan dalam satu satuan waktu. Untuk mendapatkan volume lalu lintas
tersebut, dikenal dua jenis Lalu Lintas, yaitu :
a. Lalu lintas harian rata-rata (LHR)

Jumlah yang diperoleh salama pengamatan dengan lamanya pengamatan.

Jumlah kendaraan selama pengamatan
LHR = e, [2.6]

Lama Pengamatan

b. Lalu lintas harian rata-rata tahunan (LHRT)

diperoleh dari data satu tahun penuh.

Jumlah lalu lintas selama peggyama

o’ (360) PLEASE ]
ORDER FULL
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C. Beban Kendaraan

Pada umumnya lalu lintas pada jalan raya terdiri dari berbagai jenis
kendaraan, baik kendaraan cepat, kendaraan lambat, kendaraan berat, kendaraan
ringan, maupun kendaraan tak bermotor. Dalam hubungannya dengan kapasitas
jalan, maka jumlah kendaraan bermotor yang melewati satu titik dalam satu
satuan waktu mengakibatkan adanya pengaruh / perubahan terhadap arus lalu
lintas. Pengaruh ini diperhitungkan dengan membandingkannya terhadap
pengaruh dari suatu mobil penumpang dalam hal ini dipakai sebagai Satuan Mobil
Penumpang ( Smp ).

Untuk menilai setiap kendaraan ke dalam Smp, bagi jalan di daerah datar

digunakan koefisien di bawah ini :

Sepeda = 0,5
Mobil penumpang =
Truk ringan ( berat kotor <5 ton ) =
Truk sedang > 5 ton , 5

Bus
Truk berat > 10 ton
Kendaraan tak bermotor =

I
~N W W NN = O

D. Faktor external (lingkungan)

bersahabat.
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kerusakan-kerusakan yang timbul pada perkerasan jalan, kerusakan tersebut

dievaluasi mengenai penyebab dan akibat kerusakan. Kerusakan pada perkerasan

jalan dapat disebabkan oleh :

a.

b.

Lalu lintas, yang berupa peningkatan beban dan repetisi beban.

Air yang berasal dari air hujan, sistem drinase jalan yang tidak baik,
naiknya air dengan sifat kapilaritas.

Material kontruksi perkerasan yang kurang baik.

Iklim didaerah itu.

Kondisi tanah dasar yang tidak stabil.

Proses pemadatan diatas lapisan tanah dasar yang kurang baik.

o VER
O R0

PLEASE
ORDER FULL

%4 VERSION $

,o,. /nt. dr\"e(
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BAB 111
ANALISIS KEBUTUHAN DAN PERANCANGAN

PERANGKAT LUNAK

3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

3.1.1 Masukan Sistem

Masukan data untuk perangkat lunak pada permasalahan untuk clustering
optimal menggunakan fuzzy clustering dengan menggunakan metode fuzzy c-means
ini berisi variabel-variabel yang digunakan dalam suatu masalah clustering serta

menggunakan algoritma fuzzy clustering.

1. Data
Variabel ini digunakan untuk memasukkan data-data baru atau data yang sudah

disimpan untuk diproses, berupa :

e Jalan Raya
e Faktor-faktor

Variabel ini merupakan faktor-faktor yang mempangaruhi pgieelefiiyokkan

kerusakan jalan.

o Bobot faktor

Variabel ini untuk menentukan seberapaghlgsar suatu faﬁEoLn%&x@ﬁuhi

ORDER FULL

%4 VERSION $

pengelompokkan kerusakan jalan.

,o,. /nt.- dr\"e(
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2. Proses Cluster

Variabel ini berfungsi untuk melakukan proses clustering dari data yang

sudah ada. Pada metode fuzzy c-means, variabel-variabel yang digunakan

sebagai masukan sistem adalah sebagai berikut :

Jumlah Cluster
Variabel ini menunjukkan seberapa banyak jumlah clustering optimal yang

akan dibentuk berdasarkan data yang telah dimasukkan ke dalam sistem.

Maksimum Interasi
Variabel i digunakan untuk menentukan seberapa banyak operasi
clustering (matriks partisi, pusat vektor dan fungsi obyektif) yang akan

dilakukan dari suatu representasi permasalahan yang akan dicari solusinya.

Faktor Koreksi
Variabel ini memiliki nilai yang sangat kecil, berfungsi sebagai pembanding

untuk memeriksa apakah clustering optimal telah diperoleh.

Pangkat Bobot

menentukan matriks partisi yang baru.

PLEASE
ORDER FULL

%4 VERSION $

,o,. /nt.- dr\"e(
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3.1.2 Keluaran Sistem

Keluaran dari perangkat lunak menentukan pengelompokkan fasilitas dengan
menggunakan metode fuzzy c-means ini berupa informasi mengenai kecenderungan
suatu fasilitas untuk masuk ke kelompok atau cluster tertentu. Keluaran lain berupa

laporan setiap langkah yang dihasilkan untuk mecapai nilai yang optimal.

3.1.3 Antarmuka Sistem

Antarmuka yang dikembangkan pada perangkat lunak (software) ini berbasis
icon-icon yang user friendly untuk mempermudah pemakaian perangkat lunak.
Dengan demikian baik user yang masih pemula maupun yang ahli dapat memakai
perangkat lunak ini. Antar muka yang akan di bagun meliputi menu utama,

parameter, input data, dan report.

3.2 Perancangan Perangkat Lunak
3.2.1 Diagram Alir Sistem

Bagan alir sistem digunakan untuk menggambarkan keseluruhan langkah

dengan menggunakan metode fuzzy C-Means.

PLEASE
ORDER FULL

%4 VERSION $

,o,. /nt.- dr\"e(
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Mulai

A

Input
Jumlah Jalan, Jumlah
Cluster, Maksimum
Interasi, pangkat, error,
pembobot

A

Proses Dengan
Metode FCM

Tidak

ntersi > max interasi
atau
Fgs < Faktor korelasi

Output
Pusat Cluster
Optimal

A4

Selesai

Gambat 3.1 Diagram Alir Fuzzy Clustering

Pada proses pengambilan data akan diketahui atribut setiap variabel-variabel

‘«hﬁ.ﬁe@

g pada bagla

diinginkan disebut sebagai cluster. Dari diagram gl Qﬁustenn

pemrosesan metode fuzzy C-Means dapat dijabar (edalam dia&aL&A@ﬁk& ni

ORDER FULL

%4 VERSION $

,o,. /nt. dr\"e(
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Mulai

v
Input
Jumlah Jalan, Jumlah
Cluster, maxsimum
intersi, Error,
Pangkat,pembobotan

A

Inisialisai F(0)=0
Interasi=0

A 4
Bangkitkan Bilangan random
[0..1] sebagai matrix partisi awal
dan normalisasi matrix partisi
awal

<
<+

v

Pusat Vaktor

v

Fungsi
Objektive (F(t))

v

Perbaruan Matrix
partisi

Tidak

A

Interasi = interasi +1

Interasi > makx interasi atau
(F(t)-(F(t-1))< error

Output
Pemgelompokan
Kerusakan Jalan

o VER
O R0

A 4

Selesai

PLEASE
ey BRDER FULL

%4 VERSION $

Gambar 3.2 Diagram Alir Metod

,o,. /nt. dr\"e(
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Dari diagram alir (flowcharf) penentukan keruskan jalan dengan metode fuzzy
C-Means, matrik partisi awal dapat dijabarkan Gambar (3.3) pada diagram alir

berikut:

Input
Jumlah Cluster
Jumlah Jalan

Matrix_partisi[l,j]= Random

Sum_matrix_partisi[i]= Sum_matrix_partisi[i]+Matrix_partisi[l,j] ‘

Qutput
Matrix Partisi
Awal |j

A 4

Selesai

Gambar 3.3 Diagram Alir Bagian Matrik Fglgskt

Az V
WO VERg,
Dari diagram alir (flowchart) penentuan ke il né@% dengan metode fuzzy ¢

C-Means, pusat kerusakan jalan dapat dijabag@h¥ pada GamBuL(E?AA‘éc@am
ORDER FULL

2 VERSION &
%

diagram alir berikut:

o
O
ﬁﬁ/’?t-dr'\‘l et



input
Jumlah Cluster
Jumlah Jalan

18

Matrik_Partisi_Pangkat[i,j]= (Matrik_Partisi[i.j))*Pangkat

Tidak

Sum_Matrik_Partisi_Pangkati]= Sum_Matrik_Partisi_Pangkat[i]

+Matrik_Partisi_Pangkat[i,j]

Tidak
J = Jumlah Jalan

Pusat_Cluster[l,j]=Sum_partisi_pangkat_coordinat[k,i] /

Sum_Matrik_Partisi_Pangkat

tidak
| = Jumlah Cluster

Gambar 3.4 Diagram Alir Bagi§

Output

PLEASE
ORDER FULL

%4 VERSION $

,o,. /nt. dr\"e(



19

Dari diagram alir (flowchart) penentuan lokasi kerusakan jalan dengan

metode fuzzy C-Means, fungsi obyektif dapat dijabarkan Gambar (3.5) pada diagram

alir berikut:

Input
Jumlah Cluster
Jumlah Jalan

Temp= Temp+(Coordinat(j,k]-Pusat_Clusterk,i]) 2 ‘

B L T

Ya

Matrix_L_Obyektif[i,j]= Temp*(Matrik_Partisi [i,j]*Pangkat ‘

Ya

| = Jumlah Jalan

‘Temp: Temp+Matrix_L_obyektif[i,j] ‘

Ya

Fungsi_Obyektif=fungsi_Obyektif+temp

Tidak
J = Jumlah Jalan

Ya
output
Fungsi
Objektif

VER s

PLEASE

Gambar 3.5 Diagram Alir Bagiag@#@ungsi (@e@ép E R F U LL

VERSION &
‘I» (o]
O <
“int.driN®
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Dari diagram alir (flowchart) penentuan kerusakan jalan dengan metode fuzzy
C-Means, perubahan partisi dapat dijabarkan pada Gambar (3.6) pada diagram alir

berikut:

Input
Jumlah Cluster
Jumlah Jalan

Matrix_LT_Update_partisi[j]=Matrix_LT_Update_Partisi[j]

+Matrix_L_Update_Partisi[i,j]

Temp= Temp+(Coordinat[j k]-Pusat_Cluster[k,i]) *2

Tidak @
Ya

‘ Matrix_L_Obyektif[i j]= Temp*(Matrik_Partisi [i,j]* Pangkat ‘

Tidak @
Ya

Partisi_L_Update_Partisi[i,jl= (Temp)*-1/Pangkat-1 Matrix_Partisi[i j]=Matrix_L_Update_Cluster][i,jl/Matrix_LT_Update_partisi[j]

I = Jumlah Jalan
Ya

‘ Matrix_LT_Update_Partisi[j]= 0 ‘

Tidak
I = Jumlah Jalan

Selesai

ORDER FULL

"PYERSION &

%, <~°°
“int.driN®

Gambar 3.6 Diagram Alir Bagial
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Dari diagram alir (flowchart) penentuan kerusakan jalan dengan metode fuzzy

C-Means, informasi kelompok lokasi pada tiap-tiap fasilitas dapat dijabarkan

Gambear (4.7) pada diagram alir berikut:

Input
Jumlah Cluster
Jumlah Jalan

Lokasi= i

v

Maksimum=Matrik_partisi[i,j]

Kelompok Kerusakan
jalan

Selesai )

Gambar 3.7 Diagram Alir Bagian Informagiie1

o VER
O R0

PLEASE
ORDER FULL

pok Kerusakan Jalan

VERSION &
‘I» (o]
O <
“int.driN®
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3.2.2 Rancangan Antar Muka

Perancangan antar muka dari perangkat lunak untuk menentukan kerusakan
jalan dengan metode Fuzzy C—Means ini menggunakan perancangan model grafis.
Perancang tersebut di bagi menjadi empat bagian antar menu utama, parameter, input

data, dan report.

3.2.2.1 Rancangan Antar Muka Menu Utama
Antarmuka ini merupakan form utama yang menghubungkan dengan form-
form lain dan merupakan antarmuka untuk memulai proses menentuan kerusakan

jalan. Gambar (3.8) mengilustrasikan perancangan antarmuka menu utama.

‘ Proses ‘ Reset ‘NewData‘ Load ‘ Save ‘ Report ‘ About ‘ Exit ‘

Jumlah Jalan [ |

Cluster [ | Pangkat [ ] Max Interasi [ ]  Error [ ]

Data Jalan ‘ Pusat Cluster ‘

No| Jalan Kerusakan

No Jalan Mobil Truk Bus BSP 01 BSP 02 Curah Hujan

Interasi [ ] Fungsi Objektif [ ] QuitError [ ]

RDER FULL

enu Utama

VERSION &

‘I» (o]
O <
“int.driN®

Gambar 3.8 Rancangan Antar




3.2.2.2 Rancangan Antar Muka Parameter
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Form ini digunakan untuk mengubah nilai input parameter dan untuk

mengubah nama kerusakan jalan yang akan menandakan sebagai pusat kerusakan

pada menu utama, Gambar (3.9) adalah ilustrasi dari rancangan antarmuka parameter.

Cancel

Cluster

Rang

Error

Maximum Interasi

il

No

Kerusakan

Gambar 3.9 Rancangan Anta

5

ORDER FULL

VERSION os

,o,. /nt.- dr\"e(
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3.2.2.3 Rancangan Antar Muka Input Data
Form 1ni digunakan untuk memasukkan nilai input dan mengubah nilai Input
data jalan pada stringgrit. Gambar (3.10) adalah ilustrasi dari rancangan antarmuka

input data.

No

Nama Jalan

Mobil

Bus

Truk

BSP 01

BSP 02

il

Curah Hujan

Ok ‘ Cancel

Gambar 3.10 Rancangan Antar Muka Input Data

3.2.2.4 Rancangan Antar Muka Report

PLEASE
ORDER FULL

%4 VERSION $

,o,. /nt. dr\"e(
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Ok Save Print

TEXT MEMO

Gambar 3.11 Rancangan Antar Muka Report

o VER
@\“ S/O

PLEASE
ORDER FULL

%4 VERSION $

,o,. /nt. dr\"e(
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

4.1 Implementasi Perangkat Lunak

Tujuan dari tahap implementasi ini untuk memastikan perangkat lunak yang
dibuat dapat bekerja secara efektif dan efisien sesuai yang diinginkan, untuk itu pada
tahap implementasi ini akan menjelaskan, implementasi dari sistem prangkat lunak
untuk masalah penentuan kerusakan Jalan dengan mengunakan metode fizzy c-
means.
4.1.1 Implementasi Antar Muka

Berikut ini adalah gambaran antarmuka-antarmuka yang terdapat pada sistem
perangkat lunak menentukan kerusakan jalan menggunakan fuzzy c-means.
4.1.1.1 Antar Muka Menu Utama

Antarmuka 1ni  merupakan menu utama untuk melakukan proses
pengelompokan kerusakan jalan. Terdapat beberapa tombol pada antarmuka menu

utama. Gambar (4.1) adalah gambaran antar muka menu utama.

Proses : Untuk melakukan pengelompokan kerusakan jalan,

Reset : Untuk merest pengelompokan kerusakan jalan

WO VERs,
New Data : untuk memulai lagi dari data yang baru @ O

Q
amb berbentukE«!‘ifEASE
ORDER FULL

%4 VERSION $

Load : Untuk mengambil data jalan, data yang di

,o,. /nt. dr\"e(
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Save : Untuk meyimpan hasil pengelompokan kerusakan jalan, data akan di simpan
dalam bentuk exel.
Report : Untuk masuk ke From repot.

Exit : Untuk keluar dari program.

About :
Generet
r » o . -
b o
\ =
. N
Py =
e ‘\
!/ '\'\
K i
&l
Ell | GeneretData
4 2 1000 0.00001
DataJaIaanusatUuste,l Mo |Jalan Keruzakan o
L4
- - i 1 Jalan-1
Mo |Jalan tdobil Bus Truk BSFO BSPOZ Curah Hujan =
| il 2 Jalan-2
N |1 Jalan-1 =
3 Jalan-3
2 Jalan-2
4 Jalan-4
3 Jalan-3
5 Jalan-5
4 Jalar-4
B Jalan-6
3 Jalanb
7 Jalan-7
3 Jalan-B
g Jalan-8
T Jalan-¥
3 Jalan-3
g Jalan-3
Jalan-10
g Jalan-3
lterasi 0 Fungsi Objektit 0 Quit Error 0
|

Gambar 4.1 Menu

PLEASE
ORDER FULL

%4 VERSION £

,o,. /nt. dr\"e(
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4.1.1.2 Antar Muka Parameter

Antarmuka ini digunakan untuk membuat atau mengedit input paramter. Pada
antarmuka ini data yang dinputkan adalah cluster, pangkat, maximum iterasi, error
dan nama kerusakan jalan. Gambar (4.2) adalah gambar antarmuka input parameter.
Ok : untuk kembali ke menu utama dan meyimpan data cluster, pangkat, maximum
interation, dan error ke menu utaam.
Cancel : untuk kembali ke menu utama dan tidak akan menyetujuin perubahan

parameter.

Input Paramet 1 l g

GEIN Qk. Cancel

4

1000
| 0.00001

B Mo Kerusakan Jalan

Kerusakan-2

Kerusakan-3

o B

Kerusakan-4

(o) VERS/O

Gambar 4.2 Input Paefuloter PLEASE
ORDER FULL

2 VERSION &
%

OO

rint.drin®'s
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4.1.1.3 Antar Muka Input Data

Antarmuka ini digunakan untuk membuat atau mengedit input data jalan.
Pada antarmuka ini data yang dinputkan adalah nama jalan, jumlah mobil, jumlah
bus, jumlah truk, Bps 01, BSP 02, dan Curah hujan. Gambar (4.3) adalah gambar
antarmuka input data jalan.
OK : Untuk kembali ke menu utama dan menuliskan data jalan ke dalam tabel jalan
di menu utama.

Cancel : Untuk kembali ke menu utama dan tidak ada perubahan data.

BSFP 01

BSP 02 |38
Curah Hujan 14598
(N]: I Cancel ;'

PLEASE
ORDER FULL

%4 VERSION $

Gambar 4.3 Input Dagz

,o,. /nt.- dr\"e(
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4.1.1.4 Antar Muka Report
Antar muka ini untuk melihat hasil dari clustering data jalan. Gambar (4.4)
adalah gambar antarmuka repot
OK : Untuk kembali ke menu utama.
Save : Untuk menyimpan report ke bentuk word documen.

Print : Untuk mengeprin report.

Report

[Parameter]

| Jumlah Jalan 230
Cluster -4
| Pangkat :2
Error -1E-3

Maximum Iteratiém

[Data Jalan]
2330.00 6118.00 1168.00 50.00 36.00 4698.00
6365.00 2185.00 1303.00 44.00 35.00 4168.00
4426.00 7090.00 $160.00 60.00 39.00 7320.00
5184.00 5982.00 4649.00 58.00 59.00 8324.00
5100.00 2863.00 7079.00 66.00 62.00 3322.00
7381.00 9460.00 6447.00 56.00 64.00 0528.00
5234.00 6501.00 8304.00 54.00 45.00 5694.00
3773.00 917400 9870.00 46.00 60.00 9989.00
7681.00 5413.00 7546.00 55.00 61.00 3713.00
5930.00 9689.00 9915.00 59.00 42.00 5080.00
7365.00 9357.00 7937.00 39.00 36.00 9382.00

Gambar 4.4 Tampiran &



4.2 Analisis Kinerja Perangkat Lunak
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Berdasarkan data kasus pada bab implementasi akan dilakukan uji coba

terhadap perangkat lunak yang dibuat, untuk itu uji coba dari beberapa kasus tersebut

akan diperlihatkan dalam tabel 4.1 dan gambar antarmuka sebagai berikut :

Tabel 4.1 Contoh Kasus

No|[Mobil Bus Truk BSPO1 BSP02 |Curah Hujan

1 2568 356 350]  60.75]  52.31 2300

2 3214 415 3571 6421]  51.25 2500

3 2578 351 402]  51.23] 4028 2300

4 3265 423 210 6527|4826 2400

5 2105 521 347] 4826|4531 2612

6 2961 462 495] 4526|3645 2413

7 2413 751 368]  6532]  39.68 2423

8 3512 852 354]  53.21]  49.26 2513

9 2690 452 21 5721] 5136 2754
10 4527 652 354]  s56.01]  46.36 2956
11 3568 451 2751 5721] 5231 2487
12 5532 632 396]  5423]  47.36 2684
13 5413 741 375  6329]  51.23 1952
14 1987 421 415] 6105|4821 2485
15 6505 458 3908]  60.21]  46.35 2651
16 5524 452 245  6821] 4521 2741
17 4521 698 362]  48.69]  40.25 2314
18 2845 762 278]  58.56]  46.26 1865
19 2875 521 352]  7521]  50.24)m
20 3652 625 278] 5725 azoil
21 3702 842 312 6421 * ?
22[ 4000 685 251 65.21 m{ "6 S/
23 3000 758 410 55.3_6_l%>§@ 2413 (o)
24 5000 824 PRl | 4 6 2257

PLEASE
ORDER FULL

%4 VERSION $

,o,. /nt.- dr\"e(
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cluster : 4
Pangkat : 2
Max Interasi : 10000
Error : 0,000001
Tampilan Input Parameter
Pemuasukan dan perubahan data parameter kerusakan jalan, berupa input
cluster, input pangkat, input maximum interasi dan input error dapat dilihat pada

gambar 4.5.

— '
Input P_
=% *

Kerusakan Jalan

Kenzakan-z

1
2
3 Kernsakan-3
4

Kerusakar-4

Gambar 4.5 Edit Parameter

VE
N° RS/O
Pemasukan dan perubahan data suatu jalan, tiggipa pgnasu&il_nﬁn gﬁ ¢

2 OGREEREOULL

jalan dan curah hujan dapat dilihat pada gambar 468 2 VERSION £
O

Tampilan Input dan Edit Jalan

bayak mobil yang lewet, bayak bus yang lewet, b

,o,. /nt. dr\"e(



BSP D1 J60.75
BSP D2 J52.31
Curah Hujan 230

0K | LCancel |

Gambar 4.6 Proses pengimputan secara manual

Tampilan Load Data Jalan

33

Pengambilan data berupa exel file dan pemilihan data yang akan diproses dapat

dilihat pada gambar 4.7.

o] «mckmE-

Computer  (EhBook12

‘i‘“, 5 Copy of Book2

Lok in: [ [£] My Documents
T Name o Date modified Type *
-~
Rec;v';aces | My Cheat Tables A/B/201LT2LPM  Filefol
| My Games L0 IOTPM Filefol
I = | My Palettes 2/26/2011 1036 PM  File fol
S {E My Shapes 3320111032 4M  Filefol
. | NetBeansProjects YATLEABAM  Filefol
= | Shadow Harvest
Libraries | Version Cue
2 Book2
[
| “’.{' ]Bocko
l

e Rl
7 i
Fie rame Baok12 Open
Fles of type Nicrasoft Ofice Excel Cancel

2

'ORDER FULL
VERSION &

ring.drin®y

OO
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Tampilan Hasil Load Data
Tampilan hasil Pemasukan data jalan baik secara manual atau secara load data

dari exel dapat di lihat pada gambar 4.8.

r
Fuzzy C-Mean # " -
\ N
3 T
L N ’
by P N
e ‘\
, L N
0 A E
| |
L — Generet
| 4 2 1000 0.00001
| DataJalan | pysat Clusteri Mo  |Jalan kerusakan | »
| 1 Jalan-1 4
Mo [Jalan Mobil |Bus |ka |BSF‘D1 |BSF'D2 |CurahHuian -
| K Jalan-2
- [18 [Jalan-1B £R05 458 358 £0.21 4B.35 2651 ' 
3 Jalan-3
| 17 |Jalan-17 5524 452 245 £8.21 451 2
4 Jalan-4
1 18 |Jalan18 451 [SEH] 3E2 4369 4025 2314
| 5 Jalan5
19 |Jalan-19 2845 B2 278 58.56 4626 1865
| - g Jalan-6
| 20 |Jalan-20 2875 521 352 7821 50.24 N5
7 Jalan-7
21 |Jalan-21 3652 £25 278 57.24 A K12
g Jalan-8
22 |Jdalan-22 702 842 N2 E4.21 4521 375
3 Jalan-3
23 |Jalan-23 4000 £85 251 £5.21 46.23 2618 0
[ d 10 |Jalan-10
24 |Jalan-24 3000 758 410 5535 51.35 2413 i
11 |Jalan-11 o
Iberasi 0 Fungsi Objektf 0 it Error O
| _ _

Gambar 4.8 Tampilan Hasil Ll

P30 VERS Q
a&/® S/O

PLEASE
ORDER FULL

%4 VERSION $

,o,. /nt.- dr\"e(




Tampilan Hasil Dari Proses
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Tampilan hasil setelah pemerosesan pengelompokan kerusakan jalan datap

dilihat pada gambar 4.9.

[ )
Fuzzy C-Mean
‘\ —
b
N g -
b 5
1/ \"
) - . \
{ d J
24 = Generet
4 2 1000 0.00001
Datadalan | Puzat Cluster Mo |Jalan Kerusakan =
(4
i 1 Jalan-1
Mo [Jalan I obil Bus Truk BSPO1 BSPOZ Curah Hujan =
- L! 2 Jalan-2 Kemsakan-3 .
1 Jalan-1 -
3 Jalan-3 kemsakan-1
2 |lalan-2 3214 415 357 64.21 51.25 2500
4 Jalan-4 K.erusakan-3
3 |lalan-3 2578 Kol 402 51.23 40.28 2300
5 Jalan-b Femsakan-1
4 |Jalan-4 3265 423 210 B5.27 48.26 2400
B Jalan-B Keruszakan-3
5 |lalanb 2105 521 347 48.26 45.31 2812
7 Jalan-7 Femsakan-1
E  |lalanE 2961 462 435 45.26 36.45 2413
8 Jalan-8 Kemgakan-3
7 |alan-7 2413 751 368 B5.32 3368 2423
g Jalan-9 Kerusakan-1
g  |lalan8 3m12 a52 354 e | 43.26 2513
10 |Jalan-10 Kemsakan-4
3 |Jalan9 2630 452 421 57.21 51.36 2754 -y
11 [Jalan11 Kemzakan-3
Iterazi 109 Furgsi Objektif 3505243.98 Quit Error 0.00000336

Gambar 4.9 Tampilan Hasil Proses

PLEASE
ORDER FULL

VERSION &

% oy

ring.drin®y




Tampilan Pada Report

Hasil proses berupa report d
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apat dilihat pada gambar 4.10.

[Result]

| Quit at Iterasi

I Quit at error
Objectif Function

1131
- 0.00000942359
13505243 9867

[Pusat Cluster Kerusakan Jalan]
3385.01716 58451120 31338335 5
570822311 556.47306 34824962
4386.39400 T12.72617 361.87847
2478.62119 50029464 37982319

9

3
57

[Akhir Matrix Partition & Tendency]
0.0641 0.0050 0.0118 09191
0.83671 0.0086 0.0271 0.0972
0.0679 0.0033 0.0125 0.9143
0.8623 0.0102 0.0332 0.0941
00879 0.0112 0.0233 0.8773
04733 0.0133 0.0427 0.4663

1
1
4
1
4
1
0.0635 0.0038 0.0133 09174 4

040 4736747 254284510

33
76268 46.79909 2397.00640
3
8
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Tampilan Hasil Inport pada Exel
hasil dari data jalan kerusakan jalan yang telah di kelompokan dan telah

diinport ke dalam exel dapat dilihat digambar 4.11.

) i x> Bookl - Microsoft Excel e
Home Insert Page Layout Formulas Data Review View (7 -]
. = s B i — A o
i s Cation ‘- [A X = || | Eiweptes Genera E 5 5 i | Lo T }}
Pate ormatraneer | B2 [ A B Merge & Center = | (8- %o ][8 8] Condtional Fommat el N e R
Ciigliaaid 3 Font ; A Numbe : Style Cells Editing
P8 - £ | 2479
A B c D E F G H 1 J K L M N o [ a R s
1
2 Cluster a4 Pangkat 2 Maximum 1000 Error 0.00001
3
4 literasi 109 FungsiOb 3505244 QuitError 9.368-06
5
6
7 |No Jalan Mobil  Bus Truk BSPO1  BSPO2  Curah Hujan No Jalan Kerusakan No
8 1 Jalan-1 2568 356 350 6075 5231 2300 1Jalan-1  Kerusakan-1
9 2 Jalan-2 3214 415 357 6421 5125 2500 2 Jalan-2  Kerusakan-3
10 3 Jalan-3 2578 351 402 5123 4038 2300 3 Jalan-3  Kerusakan-1
1 4 1alan-4 3265 a3 210 6527  48.26 2400 4Jalan-4  Kerusakan-3 4 Kerusaka
12 5 Jalan-5 2105 521 37 4826 4531 2612 5Jalan-5  Kerusakan-1
13 6 Jalan-6 2961 462 495 4506 36.45 2413 6Jalan-6  Kerusakan-3
14 7 Jalan-7 2413 751 368 6532  35.68 2423 7 Jalan-7  Kerusakan-1
15 8 Jalan-8 3512 852 354 5321 4926 2513 8 Jalan-8 Kerusakan-3
16 9 Jalan-3 2690 452 421 5721 513 2754 9 Jalan-s  Kerusakan-1
17 10 Jalan-10 4527 652 354 5601  46.36 2956 10 Jalan-10 Kerusakan-4
18 11 Jalan-11 3568 451 75 5111 8231 2487 11 Jalan-11 Kerusakan-3
19 12 jalan-12 5532 632 39 54.23 47.36 2684 12 Jalan-12 Kerusakan-2
20 13 jalan-13 5413 a1 375 63.29 51.23 1952 13 Jalan-13 Kerusakan-2
2 14 Jalan-14 1987 a2 415 6105 4821 2485 14 Jalan-14  Kerusakan-1
2 15 Jalan-15 6505 458 398 60.21 4635 2651 15 Jalan-15  Kerusakan-2
23 16 Jalan-16 5524 452 25 6821 4521 2741 16 Jalan-16 Kerusakan-2
24 17 Jalan-17 4521 698 362 48.69 40.25 2314 17 Jalan-17 Kerusakan-4
25 18 Jalan-13 2845 762 278 5856 46.26 1865 18 Jalan-18  Kerusakan-1
26 19 Jalan-19 2875 521 352 7521 50.4 3125 19 Jalan-19  Kerusakan-3
27 20 Jalan-20 3652 625 78 5725 3.2 2612 20 Jalan-20 Kerusakan-3
28 21 Jalan-21 3702 842 312 e421 4521 3175 21 Jalan-21  Kerusakan-3
2 22 Jalan-22 4000 685 251 6521  46.23 2618 22 Jalan-22 Kerusakan-4
30 23 Jalan-23 3000 758 410 5536 5136 2413 23 Jalan-23  Kerusakan-3
31 24 Jalan-24 5000 824 46 4521 402 2257 24 Jalan-24  Kerusakan-4
32
33
34
35
36
37
4« » »| Sheet4  Sheetl Sheet2 Sheet3 3 .| | »
Select destination and press ENTER or choose Paste Average: 1267.708333 Count: 24 Sum: 30425 el | Ji 100% I_;J i

Gambar 4.11 Tampila Hasil Dalam Tabel Exel

Hasil dari proses tabel 4.1 berupa pusat kerusakan jalan dapat diiliderleEREIO)

Tabel 4.2 Pusat Cluste

No |Kerusakan Mobil |Bus Truk
1|Kerusakan-1 2479 500 380
2|Kerusakan-2 5708 556 348
3|Kerusakan-3 3385 585 314
4|Kerusakan-4 4587 713 362

Curah Hujan
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Hasil proses data pada tabel 4.1 berupa pengelompokan keruskan jalan berdasarkan
tipe kerusakan jalan dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Pengelompokan

z
o

Jalan Kerusakan

Jalan-1 |Kerusakan-1
Jalan-2  |Kerusakan-3
Jalan-3 |Kerusakan-1
Jalan-4  |Kerusakan-3
Jalan-5 |Kerusakan-1
Jalan-6  |Kerusakan-3
Jalan-7 |Kerusakan-1
Jalan-8  |Kerusakan-3
Jalan-9 |Kerusakan-1
Jalan-10 |Kerusakan-4
Jalan-11 |Kerusakan-3
Jalan-12 |Kerusakan-2
Jalan-13 |Kerusakan-2
Jalan-14 |Kerusakan-1
Jalan-15 |Kerusakan-2
Jalan-16 |Kerusakan-2
Jalan-17 |Kerusakan-4
Jalan-18 |Kerusakan-1
Jalan-19 |Kerusakan-3
Jalan-20 |Kerusakan-3
Jalan-21 |Kerusakan-3
Jalan-22 |Kerusakan-4
Jalan-23 |Kerusakan-3
Jalan-24 |Kerusakan-4
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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perangkat lunak yang telah dibuat dapat digunakan untuk pengelompokan
kerusakan jalan dengan menggunakan metode fizzy c-means (FCM). Dengan
mengunakan metode fuzzy c-mean perangkat lunak dapat mengelompokan kerusakan

jalan berdasarkan kepadatan lalu lintas jalan raya.

5.2 Saran
Berdasarkan pada pengujian yang telah dilakukan pada perangkat lunak yang
dibuat, masih banyak kekurangan dan kelemahan sehingga perlu dikembangkan lagi
agar kinerjanya lebih baik. Kelibihan pada perangkat lunak pengelompokan dan
kerusakan jalan diantaranya:
1. Perangkat lunak yang di buat sangat mudah untuk digunakan.
2. Input data pada perangkat lunak berupa tabel pada exel.

3. out put pada perangkat lunak dapat di tranfer kedalam bentwik exefu
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3. Perangkat lunak hanya menampilkan jenis kerusakan pada jalan raya

tanpa ada solusi untuk pencegahan atau penangunangan kerusakan jalan.
Dari kekurangan yang terdapat pada perangat lunak pengelompokan dan
klasifikasi kerusakan jalan maka disarankan :

1. Dapat mengembangkan aplikasi ini dengan menambahkan variabel sepeti
tipe kendaraan yang lewat, jenis perkerasaan jalan dan jenis jalan raya
yang akan dikelompokan.

2. Aplikasi dapat memberikan penyebab kerusakan jalan, dengan
menampilkan peyebab-penyebab kerusakan seperti kelebihan beban pada

jalan, kurang landainya jalan raya, dan struktur pondasi yang kurang baik.
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